BA4AB II
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada dasarnya penelitian itu dibegl menjadi dua
jenis, yaltu penelitisn yang dilekuken untuk mengukur |
hasil prileku atau melihat hubungen antera kompo =~
nen sistem perlekuan, Penelitien semacem ini disebut de-
ngan penelitien kueantitatif, Yang kedus penelitian yang
bergifat penemuen, yaitu penelitian yeng dilskukan bukan
untuk mengukur auatu! perlskuan, melainkan untuk menentu -
ken suatu hubungan s:aling mempengaruhl antar manusia da -
lam suatu setting, sMngga glfat hubungen tersebut men -
jedi khas den unik, penelitien semacam inmi disebut
kualitatif (M., Yehya Mensur : 1992 : 1)

Sedaengkan Jenis penelitien yeng peneliti pakcal
adalah menggunsken jenis penelitien kualitatif, meka di
sini penulis kutip tentang penelitiem kualitatif yang di
katekan oleh Lexy J. Moleong, yang mengutip . .pendapat
Bogden dan Taylor mengatskan bshwa metode kualitatif ia-
lah prosedur penelitien ysng ysng menghasilken data
deskriptif berupa kata - kaﬁa tertulis astau lesan dari
oreng - oreng den prilsku yeng dapat diamati ( Moleong
1991 : 3). Dalam kata lain behwa penelitien  kualitatif

mendasarkan peda fenomena yang terjedi psda masysrekat,

|
dengen tujuen menemukan teorl yang berkenaan dengan
|

setting.
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Penelitien yong bersifat deskriptif, memberl gembaran
yang secermat mungkin mengenai suatu individu, keadoan, ge -
jala atau kelompok tertentu. Adskalanya penelitian demikian
bertolak dari beberapa hipotesa tertentu, adakalanya  tidak.
Seringkali juga erch penelitiannya dibantu oleh adanya hasil
penelitian sebelumnya. Tujuen dari penelitim tersebut ialah
untuk mempertegas hipotesa-hipotesa, sehingga ckhirnya dapat
membentu dalam pembeﬁtukan teori baru atsu meuperkuat teori
1ama. Dalam hal penelitian macam ini masalzhnya adalan sudéeh
Lerang. Akan tetapi longkah yang terpenting adalch penegesan

dari konsep-konsep relevan.(Koentjaraningrat,1980,HEal: 44)

Berdasorken pada pengertian diatas, penelitian
diskriptif kualitatif ini aken berusaha mendiskripsikan ateau
menggambarkon, melukiskan sekaligus menganalisa suatu feno -
mena sosial masyeregkat tertentu secoara lebih sistematis den
rinci dengaon maksud sgar nantinya dapat men jelaskan dan
menerangkaon serta menjawab permasalahaon yang diajukan dalam

suatu penelitian secpra benar.

Dari later belekang permasalshen diatas, maka peneli-
tian diskriptif ini diharapkan depat menjabarkan secara tune
tas terhadap seluruh fenomena yang ada, mgksudnya u-
paya yeng telah diatur sedemikian rupa dengan metodologi
penelitian ini, akan| dapat mendeskripsikan, men jabarkan

serta membentuk hipotesa baru atau memper -
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kuat teorli yeng telsh ada, yang skhirnye dapet menghasil -
ken suatu bentuk laporan yang bersifat menyeluruh dari
fenomens soslal yang diteliti. Den perlu ditegasken behwe
Jjenis penelitien tidek hanys terbatas pada ansalisa dan
interpretasi saja, gten tetspli juga mampu melangkah 1lebih
jeuh dalem bentuk komporesi terhadep fenomene-fenomena ya-
ng lein.

Den sebagaimena yeang teleh tertueng delam thema
penelitien yeng kaml sjusen ( Seni den Dekwah Islamiyeh ),
meka jenis penelitien deskriptif inileh yang penulis per -
gunaken sebageal upaye untuk menjabarkan secera analitik
terhadap fenomena - fenomena soslal, sebageli upsya untuk
mengetahul aktivitmL medie seni dalam upaya mewu judkan
dekkwah islamiyeah, kl%msuanya Seni Sholewat Benjeri yang
sebagel medla ddwa+ pads kalengan remaja di Padukuhan Ks
pasan . Sehinggs kilfa skken mengetehul secsrs jeles bagal -
maena upaya pendeket'an media seni yang dilekuken oleh pela-
ku-pelgku seni ( Senimsn ) yang ada dalem komunites terse-
but, |
B. Alessen memilih penelitisn kualitaetif

Peda dasarnya penelitian yang dibangun dari latar
belskang alamish 1 adalah menggungkan pendekaten des =
kriptif kualitatif (Descriptif Kualitatif) yaltu peneliti-
en yeng mencandra abcsra slstematis, fektusal dan skurat
mengenal data - datLa dan fekta - fakta yang ade. Dengan
demikian penelitien ini eken berbicara dengan kata =~ kata
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keta den tidekk berbentuk angka-angka. Khususnya, tentang
ektivites pera da'i + senimen dalem upaya mewujudkan pro-
ses dekweh islemiysh lewat media Seni Sholawat Banjari.
Dari penelitien ini dimungkinken untuk mpncari
Jjewaben tentang per.tanyaan - pertanyezan apa sesuatu 1itu
dan bagaimgsna keadasgnnya sehi-ngga dari berbagal pertimba-
ngan diperoleh keain#pulan bahwa penelitian ini adal eh
penelitien 'kualitati.if” yang menunjuk peda segli alamish .
Adapi.m secera khusus mengapa peneliti menggunsekan
jenis penelitian Degkriptif Eualitetif ini, Hael ini dida-
serken atas beberap pertub'angan entara lain menc akup
hel - heal sebagal bT:ihut :
1. Mendeskripsilken letar penelitien sktivites dakweh yamng
dilekukan oleh parg de'i delam rangka proses dakwah
islamiyah pada remaja melalui Seal sholawat pen jari.

2. Masih sedikitnya penelitian yang dilakukan dal am
rangka menemuken hubungen antara manusia yang Batu
dengen lalnnye delam sustu setting, yang ada hanya

penelitian yang bersifat pengukuren keberhasilan suatu
kegl at an, '
3, Penelitien kuelitatif menuntut peneliti untuk terjun
ke lapangan den terlibet langsung delam segala kegia =
tan yang dilskuken oleh obyek penelitien, guna mempe -
roleh sustu tingkat pemahaman yeng mendalem, valid,dan

sempurna.

4. Penelitian kualitatif ini berusshe menampilkan kejadie
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o0 secara keseluruhan delem konteks kejadisen den gken

sulit dilskukan
sual mukoddimah,

C., Instrumen Peneli

dengan perhitungen angka -~ angka se -

tian

Alat pengumpul data (instrumen) dalem .penelitien

sangat menentuken k?

dan kuglitas data t‘l

tisnnya, untuk 1tu‘

trumen penelitian h
|

|
Dalam peneli|

nagkan bukanlah alat

carmat.

sl operesional dari
mana terlihat peda
tif konvensional, (

Denga demiki
penelitien ini sdal
utama, Jadi penelit
an untuk melacak at

informasi dan sebag

ng ada, di samping
sebagal pelapor pen

sesuel penelitian yeng ditemui delem site atau

penelitian,
D. Obyel: Penelitian

Obyek peneli

uslitas data yang dapat dikumpulkan -
adi Jjuga menentukan kualitas peneli -
dalam penelitisn ini diussheken ins -
arus mendapatkan penggerapan yang
tien kualitatif ini, alat yang digu-
ukur yang disusun ates dasar defini-
variebel-variasbel penelitien sebagal

pénelitian yang mengguneken kualita -

Feisal : 1990 : 39).
an, instrumen ysng dipeksal dalen

eh penelitl sendiri, sebagal peranen

i terjun lagsung ke kancah peneliti-

eu memperoleh berbageal fekta daan data
ainya, sesusl dengem permgsalahan ya-
enafsir date yang echirnya peneliti
litian dongan deskriptif kualitatif

later

tlen ini adaleh aktivites  dekwah
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yang dilskuken oleh pera da'i yang memesnfastikan Seni Sho-
lawat ﬁan:]ari sebagal media deRwah, guna mewujudkan proses
dakwah islamiyah p;ada kalangan remaja di padukuhen Keope=
san,khususnya di jem*iyeh Sholewat Banjari lingkungan ka -
pessan Sidoksere Sid;:parjo. Kondisi ini mengantarksn penulis
untuk mempertanyak!an bagaimana kiet - kiat pera Da'i yang
Seniman dalam mev!pjudkan progses dakweh islamiyah di kala-
ngen remaja yang :ﬁlensgundtan media senl. Jadi, obyek ini
ditujuken kepada para pembina Seni Sholewat Banjari dan
enggota = énggotan, 2 yang saling hudbungen timbal balik.

E. Informan Penelitiem

Adepun informan yeng kemi tetapkan dalam penelitian
ini adalah :
1. Pembina Seni Sholewat Banjeri

Bagi par'a penbima yong kemi jediken informen ada enam
orang, yealtu : |
% Ustadz M, Syehidin

9. Ustedz M, Shohih Muhith
c. Ustadz M, Fedlol

de Ustedz Hemdi At Thoyib
Ve Ustadz Abdul | Ghofur

2, Anggota Seni Sholawat Banjari
Bagl pera saggote yang keseluruhamnya berusia remaja
ada tujuh ansak yang sebagal sampel informem, yaitu :

8, M, Selanmst




b, M, Irwvanto

Ce M, Nur Hasan

de Mumuf Efendi
e. Mo Nur Yahya

fe M. Suhaeri

3., Tokoh maayarakcat lingkungan Kapssan Sidokare,

Bagi tokoh masyergkat yang kami Jadiken informan

delapan orang yaitu :
a.. Bpk. H, Abd iﬁiarim Arief
H, Suntoro

b. Bpk.
C. Bpke
d., Bpk.
e,. Bpk.
f:. Bpk.
8+ Bpk.
ht Bpk.

3 Jadi

Madelar

Soeperno

Supearmun
Abd, Mun
Sadenan

Iksan Ef

tholib

2>

ada

Jjuml ah B’eluruhnya dari pade informen ada sembi-

lan belss orang.

Untuk mendapatken informasi dari orang - oramg ter -

sebut dlatas yang kemi jadiken informen, meks

lekukan dengan menga

sebut, didapatken ke

penulis

dekan pendekatan. Hasil informesi ter -
terangan tentang proses dakwah islami -

yah terhadap keaum remaja snggote jam'iyeh sholawet Benjeri,

Kemudien diedeken pengecekan lebih lanjut, apabila
kemudiean dilakukan p

| benar

enggolongan dengen mendesarken permase-
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lshen yong hendak diteliti. b
Dengan bekal informesi tersebut, terus dilekukan ob-
sevasi yang mendalam melalul wewancare, upaye pengambllan

informan ini, merupskan serana untuk menguji kebenaran atas
informasi atsu keterengan yang teleh penulis terima.

F . Prosedur Penelitian

Ada tiga fese yang sken ditempuh dslam penelitien 1-
ni, entara lein :

1. Pendshuluan. |
Di dalem pmciahuhm ada beberape fase ysmng sken di
tempuh, mteﬂ!‘a lain
a. Fase persiepen
Pada fase ini penulis mengumpulkan informssi
t,_enta.ng daersh populesi, kemudien penulis meleku-
ken : |
10,Study literstur yeng berkencan dengen maseleh
genl den dekweh islemiyash serta perkembangan =
nya bglk buku msupun mess media,

2) .Konsultasi kepada bapsk pembines mate kulish
bimbingen skripsi, tentang seluk beluk pembu~-
aten pkripsi, terutames yang den diamgkat.

b. Menyusun dan mengasjuken proposel penelitian .
. Informasi - informssi yeng diperoleh dalem
study persiapan tadi,.kemudian diolsh  dijadikem
bshan untuk menyusun proposal penelitian. Setelah
propossl| jedi, pemulis sjukan ke sekretariat ju -
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rusen rPAI, untuk mendepstkan persetujuan, den di-
konsultasikan juga kepesda Dosen Yembimbing.

@ - Mempersiapken Kepustskean.

Melengkapi den mempelajari pusteka yeng ada hubu -
ngannya dengan masalsah penelitien,

d . Menulis kerengka teori berdassar out-line yang te -
lah disetujui oleh Dosen rembimbing.

2. Peleksenaen Penelitian
Keglaten yeng dilekukan pada fase ini ialeh :

@ ., Meminta surat pengantar penelitian kepada Fakultas
yang kemudijp.n diserahkan kepada Kepala Kelurahan
Sidokare Sif.ioarjo dan Kepale RW. V Padukuhan Kapa-
san Sidoknrfb, yeng menjadi tempat penelitian,.

b . Mengadakan :pengamatan dan wawancera dengean respon-

den., '
€ e Mengumpulka.'p data~deta yang diperoleh dari lapa -
ngan. |
3+ Menyusun Laporan
Menyusun| laporen merupaken fase terakhir dalem
proses penelitien ini. Fase ini dimulal dengen mengum=-
pulkan data, pemilihan dats dan Qiakhiri dengan kesim-

pulan dan seran,

G. Teknik Fengumpul D'hata
|
Delam rangka untuk mendepatken data maupun untuk

mengamati sejala—grajnla yeng dibutuhkan dalem penelitian,
banyak cara ysng dapat dipergunsken, seperti observasi ,

wawancara, angket, pemanfaaten data sekunder den lainnya.
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Namun tak semua metode digunaken,tapi disesualkan
dengen kondisl sosial yeng ada. Jadl disini dapat
dijelasken bahwa setiap penelitien tidek harus meng -
gunekan metode tertentu, ekan tetapi perlu disesualkan
dengan permesalehan dan kondisli yang ada, sehingga
dsta yeng diperoleh dapat dipertenggung jewabkan ke -
validitasnya.

Sesual dengan permasalshan yang dikemukskan di
atas, meka dalam penelitien ini penulis skan menggu -
ngkan beberspa Smetode saja dari metode yang digunakan
dal am penelitidn, dengan msksud agsr haslil penelitian
mempu memberikq!n seluruh informesi yeng diperluken .
Dan peneliti mdlnyadari bahwa setiap elemen ateu meto-
de skan dapat memberiksn gambersn secara jelas gerta
dapat saling melengkepi. Untuk lebih ringkasnya pemi-
lihan beberapa metode pengumpul date ini  diperjelas
sebagal berikut
: 5 Stud§ Kepust gkaan,

Study kepustacean adaelah merupekanlangkeh awal
dari penelitian ini, kerena benyek sekali permasala -
hen yang dapat digelli den dipshemi sebagel kersangka

berfikir. Dengan referenei terkalt dengan permssalshan
y‘mg diteliti, setidek-tideknya akan membukseken cekra
wala penelitien selanjutnya secara mendalam dan
lebih luas.
2. Pemanfaatan Data Sekunder.

Data sekunder ini adalsh merupakan informasl =
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yeng tidek kalah pentingnya dalsm peleksanaan peneli-
tien ini, kerena benysk sekell informasi yang berman-~
faat dan potensial untuk rujukan penelitian. Selaln
i1tu berbegal informesi dari berbagasi instensi peme =
rintah, baik berupa laporan maupun jenis data yang
laln, ini adalsh merupsken sumber data mentah yang
masih perlu diterjemshkan untuk melengkapi penelitien
3., Interview

Yeng dimeksud interview disini edelah cera pe-
ngumpul data de::psan jalan tanya jawab langsung berha-
dapen antara penelti dengean subyek penelitian yang
sudeah ditetapka:j sebagad informen (interview), hal
ipi untuk mempercleh informasi secara mendalam. Wa -
wancara ini dilékukm secara bertahap, sesuel dengan
pengelompoken dengen berdesarkan informasi awal " yeng
telah diperoleh,

Untuk tidek terjadi penyimpangen, di dalam
mel akukan wawénc:ara ini, Jjuge telah disispkan pedoman
wawancera yaitu "Interview terpimpin dan interview -~
takk terpimpin", Ifxterviet- terpimpin menurut Prof.Drs.
Sutrisno Hadi, MA, menegasken bahwa ciri pokok  dari

ungei bukan ssja sebagal pengumpul da

interview terpimpin adaleh "bahwa penginterview teri-
kat oleh suatu }

ta melalui tenya jewab, melainkan gebagai pengumpul -
deta yeng relevan terhadap maksud peanyelidiken yang
telsh dipersiapkan dengaen magsk sebelumnya kegiatan
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interview yang sebenernya dijalankan, Dalem interview
terpimpin ada hipotese yang dibawa ke lapangan untuk
dibuktikan benar tideknya, ada kerangka-kerengka pokok
persoalan yang hendek ditanyakan sehubungan dengan
hipotesa yang hendak dibuktikan itu".(Sutrisno Hadi:
1987 : 203)

Selanjutnya beliau mengatakan bahwa yang dimak-
sud metode intel;.'view telk terpimpin adaleh tidak adenya
kesengajaan pada pihak interview untuk mengarehkan ta=-
nya jawab kepada pokok-pokok persosalan yeng men jadi
titik fokus darli pada kegiatan penyelidikaam. Suatu
interview disebut interview tidsek terpimpin , unguidee
atau non directive sekiranya jalan tanya jawab dikua -
s&al oleh mood,_&einsinan atau kecenderungen interview
tanpa dikendalﬂl:an oleh suatu pedomen yang telah di
persiapkan lebih dehulu oleh pihak-pihsk interview .
(987 |. : 204) ]

Dari pedoman yang dikemukakan diatas, Berarti

peneliti dalam meleksanekan interview memberikan kebe-
basan kepada auIyek penelitian untuk memberikan infor-
masinya kepada peneliti mengenal gejala yang peneliti
gkan keteghui, samping mengarahken pembicaraannyae a -
ger jangen atau| tidek menyimpang dari permasalehan ya-
ng eda den teleh dipersiapkan oleh peneliti,
Berdasarkaen suatu pendapat bahwa dengan kedua

Jenie teknik w |anco.ra tersebut, dengan interview ter-
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pimpin proses wawancara antar penulis dengen subyek
penelitian yang teleh ditentukan sebagal interview -
dapat mengergh kepada permasalshen yang menjadi to -
plk pembicarasn dalam penyilidikan tersebut. Juga
gécan memudshkan tervujudnya uniformites perbhanyaan-
pertenyaan dan u}udahnya pencapalan jalen ke ar ah
pemecahan problelmatika, sehingga pada akhirnyes ekan
tercapal keval.‘l.diitaaan data yang diharepkan.Kemudl an
dengen interview yeng tek terpimpin di msksudcen a-
ger proses dapat berlengsung wajer, harmonis dan
tidek kaku serta jewaban dihearapken lebih terbuka
dalam arti subyek tidek skan ragu-ragu dalam membe -
rikan jewaben-jgwaban yang diminta peneliti.

4. Observasi / Pengamatan

Sebelum penulis mengemuksken metode observasi
ini, terlebih dahulu perlu diketashui pengertian dari
pada observasi itu sendiri, terutama dalam kaitannyé
dengen pembahasgn skripsi ini.

Prof, DRS. Sutrisnc Hadi ,MA, memberikan pe =~

ngertien tentang observasi ini iglah pengamatan ateau
pencatatan deng sistem etik fenomen yang diselidi-
ki. (/9&% =3 138)« Dengan demikien yeng dimsksud ob-
servasi ieleh pengamaten yeng disengaja, bértujuan
tertentu dengan sustu obyek penelitiamm yang kadang -
kaedeng memerlukan cataten yang slstematis.

Obgservesi ini bertujusn untuk melengkapi data
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tentang bentuk-bentuk aktivitas dekweh yang dilakuken
para da'i yang memenfeatken media Seni Sholawet Ban -
Jerl sebagal waéilah dekwah pada kalangen remaja. Ada
pun obgervasi yang digunakan yaitu "Observesli Parti =
sipesi', Meksudnya peneliti terlibat langsung dalam
seluruh ektivitas para de'i di jam'iyah Seni Sholawat
Benjari tersebut%.
5. Dokumenter i

Pokumentér ini sudeh lema digunsakan oleh para
peneliti sebegal sumber data, karena dalam banyek hal
dokumen sebagal sumber data dapat dimenfaatkan untuk
menguji, menafgirkan, bahken untuk meramalken,(Mole -
ong ¢ 1991 : 161). Teknik ini tidak kalsh pentingnya
dengan teknik-teknik sebelumnya.

Dalam bukunya kamus Indonesia Poerwadarminta
menyebutkan bahwa yeng dimaksud dengen dokumentasi ia
lah pemberian atau pengumpulan bukti-bukti den kete -

rangan (seperti kutipen-kutipan darl surat k'abaer,

gambar-gamber dsb), film, film ysng mempertunjukken -
peristiwa-peristiwa; pekerjean~peker jaan, kegiatan -
keglatan delam masyarekat dan sebagelnya.(Poerwadar-
minta : 1985 : 256).

Pade metode inl petuges pengumpul data yakni
peneliti tinggal menstrasfer bahan-bshen tertulis ya-
'ng releven pada| lembaran-lembaran, isian yang teleh
dipersispken untuk itu den merekam apa adanya. Jadi



23

digunskan metode dokumentasi dalam penelitiem ini
edaleh untuk saling melengkapi dalem usaha menemu -~
kan dats yeng sebenarnya, tentang gejala peﬁelitian.
berseme-soma dengan metode interview, observesi ya-
ng teleh diuraikan terdahulu, sehingga terhindar ke-
salehpshaman den saleh pengertian serta kekeliruen -
terhadap perma&alahan-permasalahan.peneliti tadi.
Deri sekilas caitatan tadi, peneliti mengumpulkan da-
ta bahan-bahan dokumenter mengenali data geografis
wilayah penelitien, yaltu radukuhan Kapasen Sidokare
Sidoer jo; demografis, keadaesm sosisl budaya,ekonomi,
pendidikan, agame serta ersip kejadian timbulnya ke-

senian tersebut.

b. Catatan Lapeangan
Menurut Bogdan den Biblen yang dikutip oleh

Moleong (1991 : 153 ), menyateken bahwa catatan
lepangaen ialah catstan tertulis tentang apa yang
didengar, dilihat, dislami, dan dipikirkan dalam

rangke penguupulan data dan refleksi terhadap data

dalam penelitian kuslitetif.

Jadi ketika peneliti berada di laspengen mem -
buat cataten tTntdhg informasi yang masuk, yang ber-
guna sebogal alet perentare entars yong dilihat,di -

rasaken dan diteliti, Cataten lapengan merupakan Jjan-

tung dari penelitian kualitatif,
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H. Pengolahan Data

Dalem pengolahan date inl, teknik yang diguna-

kan peneliti sesuel dengan apa& yang digariskan oleh

Moleong hel : 175 - 180, sebagsi berikut :

l.

Perpen jengen kelkut sertaan

Peneliti aken berada delem later el ami gh selama
dalem bates - batas yang telah ditentuken, yaitu
selema tige bulen dengen meksud dapatnya mempero -
leh data yanlg depat dipercaya. Kerena dengen per =
panjengan keikut sertaan ini okan lebih banysk di
pelajari informasi yang diperkenalkan distorsi,be-
ik yeng berasal dari pribadi maupun informen,lebih
dari itu sken memungkinkan derajat kepercogyaan de-
ta yeng dikumpulkan. Usaha membeangun kepercayaan
kepercayaan ini peneliti den subyek memerlukan a-
kan wektu yang cukup lema. Dengan demikian penting
sekell arti perpenjengan kelkut sertaen ini guna
dapatnya beradaptesi dengan gitussl dan memastikan
apakeh konteks itu dapat dipeked den dihayati.

Ketekunan pengematan

Ketekunen pengematan ini dimeksudkan untuk menemu-
kan ciri-ciii dan unsur-unsur delam situasi  yeng
sangat relevan dengan persoalan 4/ isu yeng sedeng
diceri dan kemudisn memusatksen diri pada hel- hal
tersebut secera rinci (Moleong : 177 )., Pada fase

ini peneliti ekan menetap delem wektu yeng telah
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35

ditetapkan kecuali saat-saat konsultasi dengen

pembimbing. Untuk itu ketekunan terhadap pokok

persoalan sangat penting.

Triangulasi |

Teknis ini digunekan dengen meksud data yeng te -

lah dipercleh, diperiksa keabsahannya dengan me -

manfaatkan sesuatu yeng lein diluar data itu
untulk keperluen pengeceken / sebegal - jpembanding
deri date yang telah dipercleh., Denzin membagi

triengulasi ini yeng dikutip oleh Moleong ( 1991:

178 - 179 ) ‘enyatd:an behwa teknik triengulasi -

ini menggunelken 4 cara yaltu :

a, Pangguna&x triengulesi dengan sumber, yeatu
membandingken dan mengecek balik derajat ke -
percayaen suatu informasi yang diperoleh mela-
lul wektu den alat yeng berbeda dalem peneliti
en kualitatif, Hal ini depat dicapal dengan

&« Membendingken data hasil pengamatan dengen
data h+sil wawancara,

- Membandingken apa yang dikatakan oleh orang
di depan umum dengan apa yeng dikatekan se -
cara Iibadi.

- Membandingkan apa yang dikataken oreng
tentang situasi penelitian dengan apa yang

dikateken sepenjeng waktu,

- Membendingken keadaan den perspektif seseo -
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dijega dan dipertahenkan.

I. Analisa Data

Delem penelitian kuelitatif dikenal dengan
adanys penemusn-penemuen data di lapangan yang dise -
but dengsn " digcovery " yeng selamjutnya diorgenisir
dikualifikesi den dienalisis sesugl dengan fokus ma =
saleh den kerangka penelitien kualitatif yeng meng -
gembarken situasi den kondisl Ratar penelitien secara
menyeluruh, Analisa ini berfungsi untuk memberikan ar
ti atau meakna t! hadap data yeng teleh terkumpul,yang
merupakkan ussha kongkrit untuk membuat data tersebut
bisa berbicera dalam srti data itu blsaa cﬁ.deakr:l.j)si -
ken secara ilmiah den obyektif, terarah serta bermutu
Sechaliknya apabila data tadi tidek disusun terlebih
dehulu ia tek a!l:an. memberiken menfaat yeng optimal.

Kemudien dari data yeng telsh baku ini penell-
tian mengadakan study kepustecaan guna mencari teori-
teori yang releyan dengan pokok-pokok permasalahan

yang ada, samEsa data yang diperoleh tersebut dapat
dikomparasi dengen teori-teorl yang teleh ada, sBelan~
jutnya depat dijadikan landasen untuk memperkuat atau

menyempurngkan data behken untuk menyanggeh teori
yang teleh eda isehalumnya.

Adapun ].‘angkah ataun tehap yang peneliti guna -
kan dalam rengka memperoleh data sampal pada enalisa

tersebut , antara lain
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selama

berlangsungnya penelitien, sehingga peneliti 1lebih

bisa menghayatl

alem pikiren aten orientasi nilal

dari kelompok atau masyarekat yang sedang diteliti.

2.Melakukan analisis komponensisl domain
yaitu domain seniman + da'i dan domain anggota

penelitian

anggotanya, serta domain-domein pendukung lalnnya .

3 ,Menglndentifikasi domsin-domain yang cenderung ba -

nyak mencekup in

lain.

4. Membuat diagram

formasi dari domain-domain yang

gkematis yang menun jukken keterkal-

tan segenap domain,

5.Mencari thema=th

muat pada sejuml

ema yang universal yang biasanya di

eh teori atau literatur,dan kemudi~

gn molacok kesesuslien dengen fenomeng lapangan yang

sedeng diteliti.

6.Mengllkhtisarkan
teleh ditemukan

men jalinny asatu

7.Membuat study perbandingen dengan kelompok

jem'iyyeh seni

yang 1

segenap data atau informasi yeng
; untulk menceri benang merah yeng
dengan yeng laln.

atau

ain guna melacak kesamasan

kesemaan dan P

kita dapat mea

rhedaan-perbedaannye, yang demiki en

ji kebenarennya.

Dengen melalul 1angkeh~-1angkah tersebut diha -

repien penell tian

ri terhadep haesil

ini dapat memberliken bobot tersen -
penelitien yang peneliti tshuk an
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selanjutnya gambaran / deskripsi yang menyeluruh ten -
teng situasi den kondisli latar penelitian, penyajian
snalisa data dan sebageinya dapat dilihat pada bab-
bab selanjutnya,






